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ABSTRAKSI 
 

Transportasi pada saat ini merupakan kebutuhan primer bagi manusia. 
Sehingga kemanapun manusia mau berpergian pastinya menggunakan 
transportasi. Dengan berkembangan transportasi di jaman modern ini semakin 
banyak alat transportasi yang dikembangkan. Namun, dengan berkembangnya 
transportasi ini tidak di dukung dengan berkembangnya fasilitas jalan. Seperti 
pelebaran jalan dan perbaikan jalan, sehingga akan menjadi penumpukan 
kendaraan di jalanan yang mengakibatkan terjadinya gangguan transportasi jalan 
seperti kemacetan lalu lintas. Dengan adanya masalah tentang gangguan 
transportasi jalan tersebut maka dibuatlah sebuah sistem jejaring sosial untuk 
gangguan transportasi jalan yang bermanfaat sebagai alat komunikasi atau sharing 
dengan masyarakat yang lainnya. Kemudian akan membentuk suatu wadah untuk 
saling bertukar informasi tentang ada gangguan transportasi jalan seperti 
kemacetan lalu lintas, sehingga masyarakat tidak akan melewati jalan yang sedang 
terjadi kemacetan lalu lintas.Jejaring sosial ini di dalamnya menggunakan fitur 
dari google maps, sehingga data gangguan transportasi jalan akan ditampilkan 
dalam peta yang ada di google maps. Di dalam sistem jejaring sosial ini para 
member dapat memberikan komentar di gangguan transportasi jalan. Jejaring 
sosial ini terdiri dari 3 level user yaitu pengunjung, admin dan member. Dalam 
proses pembuatannya dibutuhkan beberapa software pendukung seperti Notepad 
++ , NetBeans, XAMPP sebagai server, serta Mozilla Firefox sebagai browser. 
Dalam melakukan pemasukkan data gangguan transportasi jalannya menggunakan 
sebuah aplikasi yang berada di android yang berguna untuk melakukan 
pemasukkan data gangguan transportasi jalan. Untuk hasil keluarannya (output), 
jejaring sosial ini dapat manampilkan sejumlah informasi data gangguan 
transportasi jalan yang akan mempermudah masyarakat untuk menghindari 
adanya gangguan transportasi jalan.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

 Pada saat ini transportasi merupakan kebutuhan primer bagi masyarakat 

yang semakin hari semakin meningkat. Sekarang ini di berbagai kota besar yang 

ada di Indonesia sudah banyak sekali terjadi kepadatan transportasi. Dengan 

adanya peningkatan penggunaan transportasi maka jalan akan bertambah padat, 

sehingga akan menimbulkan kepadatan di jalan. Semua itu dapat terjadi 

disebabkan oleh semakin banyaknya kendaraan yang berada dijalan dan kurang 

didukungnya kapasitas jalan yang sudah tidak mampu lagi untuk menampung 

kendaaran yang berada dijalanan, sehingga akan menimbulkan kepadatan 

kendaraan yang akan menyebabkan adanya gangguan jalan. Gangguan jalan 

tersebut dapat berupa kemacetan, adanya perbaikan jalan, jembatan, rambu lalu 

lintas serta gangguan jalan lainnya yang dapat mengganggu perjalan pengguna 

jalan. Semakin banyaknya kepadatan yang ada di jalan sering sekali menimbulkan 

adanya berbagai kendala yang ditemui djalan.. Semua gangguan transportasi jalan 

tersebut terkadang tidak ada pemberitahuan dari dinas perhubungan lalu lintas 

jalan tentang adanya gangguan transportasi jalan. 

 Sistem Informasi tentang transportasi itu sudah ada, namun belum ada 

sistem informasi khusus yang mengatur lebih detail tentang adanya gangguan 

transportasi jalan. Sistem informasi yang sudah ada itu hanya memberikan 

informasi tentang adanya gangguan jalan, namun informasi yang diberikan . 

Contoh sistem informasi terdapat pada situs http://www.jasaraharja.co.id. Maka 

dari itu sistem yang dibuat ini akan lebih lengkap dalam memberikan informasi  

tentang adanya gangguan transportasi jalan yang membuat masyarakat yang 

belum mengetahui bahwa jalan yang akan dilewati sedang ada perbaikan. 

Sehingga diperlukan sebuah Sistem Informasi yang dapat memberikan informasi 

kepada masyarakat tentang adanya gangguan transportasi jalan. Sebab sistem 

informasi yang dibuat ini dapat diakses oleh seluruh masyarakat. Semua itu harus
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dilakukan melalui registrasi, sebab dengan melakukan registrasi tersebut setiap 

pengguna akan mempunyai account dan dapat melakukan pemasukan data 

gangguan jalan, apabila user atau pengguna tidak melakukan registrasi maka tidak 

bisa melakukan login dan user tidak bisa melihat adanya gangguan jalan di 

website. Sehingga, setiap orang harus mempunyai account untuk masuk ke sistem 

informasi tersebut. Oleh sebab itu, sistem informasi ini berbasis jejaring sosial, 

karena didalam sistem informasi yang dibangun ini dapat menjadikan sebuah 

perkumpulan atau wadah untuk saling bertukar pendapat tentang gangguan jalan. 

Sehingga akan mempermudah pengguna untuk mendapatkan informasi tentang 

adanya gangguan jalan untuk menghindari dari perbaikan yang sedang dilakukan 

oleh pihak yang melakukan perbaikan. 

Penelitian ini merupakan bagian dari sistem yang lebih besar. Pemasukan 

data gangguan transportasi dilakukan menggunakan subsistem tersendiri yang 

diluar batasan penelitian ini. Data tersebut akan ditampilkan dalam sistem 

informasi yang telah disediakan. Sistem informasi ini juga berbentuk jejaring 

social berbasis web yang dapat diakses oleh semua orang yang akan melihat 

adanya gangguan jalan, namun hanya bisa melihat. Apabila akan melakukan 

pemasukan data harus memiliki account. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaiaman merancang dan membuat sebuah sistem informasi dalam bentuk 

jejaring sosial yang dapat diakses oleh semua pengguna, sehingga dapat 

mempermudah masyarakat untuk mengetahui adanya gangguan transportasi jalan. 

 

 

1.3 Batasan Masalah 

1. Fokus pengelolaan data gangguan transportasi jalan yang telah 

dimasukkan dalam sistem jejaring social bukan pada pemasukan data. 
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1.4 Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut : 

1. Membuat sebuah sistem informasi berbentuk jejaring sosial yang dapat 

digunakan oleh masyarakat yang berguna untuk mengetahui dan 

mengelolainformasi gangguan transportasi jalan. 

 

1.5 Manfaat Peneltian 

Manfaat yang akan didapat dengan dibuatnya Tugas Akhir ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Membantu masyarakat untuk mengetahui informasi gangguan 

transportasi jalan. 

2. Memberikan sebuah wadah kepada masyarakat untuk saling berbagi 

informasi tentang keberadaan gangguan transportasi jalan. 

 

1.6 Sistematika Penelitian 

Adapun sistematika penulisan dalam penulisan tugas akhir ini antara lain 

sebagai berikut. 

 

BAB I  PENDAHULUAN 

Bab ini berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, 

batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

metode penelitian dan penulisan sistematika skripsi. 

 

BAB II  LANDASAN TEORI 

Bab ini membahas tentang teori transportasi dan jejaring 

sosial. 

 

BAB III METODOLOGI 

Bab ini menguraikan perancangan sistem dan implementasi 

jejaring sosial untuk informasi gangguantransportasi jalan 

yang berbasis web. 
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BAB IV HASIL PEMBAHASAN 

Bab ini menguraikan tentang hasil pembuatan aplikasi dan 

analisa terhadap tingkat keberhasilan aplikasi. 

 

  

BAB V  Kesimpulan dan Saran 

Bab terakhir ini berisi kesimpulan dari hasil  penelitian dan 

saran-saran untuk pengembangan lebih lanjut. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Transportasi 

Transportasi  adalah  sebagai pemindahan barang dan manusia dari tempat 

asal ke tempat tujuan. Peranan transportasi sangatlah penting untuk saling 

mengubungkan daerah sumber bahan baku, daerah produksi, daerah pemasaran 

dan daerah pemukiman tempat tinggal konsumen (Riadi, 2012).  

Transportasi timbul karena adanya proses pemenuhan kebuthan. 

Perkembangan transportasi awalnya menggunakan teknologi yang sangat 

sederhana, yang didasarkan kepada pengamatan-pengamatan yang alamiah. 

Perkembangan transportasi sekarang membawa dampak kehidupan yang lebih 

baik. Berawal dari tenaga manusia berpindah menjadi tenaga mesin sehingga 

mempermudah masyarakat untuk melakukan aktifitas walaupun tempat tersebut 

jauh. Namun kemacetan yang semakin banyak di jalan karena jumlah kendaraan 

pribadi tidak sebanding dengan peningkatan kapasitas jalan. Semakin banyak 

masyarakat yang menggunakan kendaraan umum, semakin efektif pula 

penggunaan jalan raya. Dengan kata lain, kendaraan umum merupakan salah satu 

pemecahan masalah yang dihadapi hampir semua kota besar di dunia yaitu 

kemacetan.  

Pada saat ini transportasi merupakan sarana yang penting bagi masyarakat, 

sebab apabila akan melakukan perjalanan pasti menggunakan transportasi untuk 

melakukan perjalanan dalam mencapai tujuan yang diinginkan. Sehingga, 

transportasi telah menjadi kebutuhan primer bagi masyarakat modern, karena 

sebagian besar transportasi digunakan untuk melayani mobilitas manusia. 
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2.1.1  Unsur Transportasi  

 Ada 2 unsur penting dalam transportasi yaitu: 

1.  Pemindahan/pergerakan adalah suatu kejadian dimana terdapat sebuah 

pergerakan dari tempat asal ke tempat tujuan yang dituju. 

2. Secara fisik tempat dari barang (komoditi) dan penumpang ke tempat 

lain yaitu dimana ada sebuah tempat atau wadah untuk pengumpulan 

barang atau penumpang yang akan diangkut ke tempat tujuan yang 

diinginkan. 

Pada intinya transportasi merupakan sarana yang selalu digunakan untuk 

mencukupi kebutuhan  masyarakat.  

 

 Dalam transportasi terdapat 2 hal berikut, yaitu: 

  1.  Ada kendaraan sebagai sarana trasnportasi. 

2. Ada jalan (prasarana) yang di lalui. 

    

2.1.2  Manfaat Transportasi 

Menurut Sukarto (2006: 94-95) transportasi memiliki berbagai manfaat 

bagi kehidupan manusia yang meliputi manfaat sosial dan ekonomi antara lain 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Sosial 

Dalam kehidupan sosial / bermasyarakat ada bentuk hubungan yang 

bersifat resmi, seperti hubungan antara lembaga pemerintah dengan swasta, 

maupun hubungan yang bersifat tidak resmi, seperti hubungan keluarga, sahabat, 

dan sebagainya. Untuk kepentingan hubungan sosial ini, transportasi sangat 

membantu dalam menyediakan berbagai fasilitas dan kemudahan, seperti: 

a. Pelayanan untuk perorangan maupun kelompok. 

b. Pertukaran dan penyampaian informasi. 

c. Perjalanan pribadi maupun sosial. 

d. Mempersingkat waktu tempuh antara rumah dan tempat bekerja. 
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e. Mendukung perluasan kota atau penyebaran penduduk menjadi 

kelompok-kelompok yang lebih kecil. 

 

2.1.3  Fungsi Transportasi  

Berikut 3 fungsi transportasi yaitu : 

1. Transportasi berfungsi untuk mengangkut penumpang dan barang dari satu 

tempat ke tempat lain. 

2. Transportasi berfungsi sebagai faktor penunjang pembangunan dan 

pemberi jasa bagi perkembangan ekonomi. 

3. Transportasi dapat membantu mengefisienkan waktu tempuh dari desa ke 

kota. 

 

2.2 Jejaring Sosial 

 

Jejaring sosial adalah struktur sosial yang terdiri dari elemen-elemen 

individual dan organisasi. Jejaring ini menunjukkan jalan jalan dimana mereka 

berhubungan karena kesamaan sosialitas, mulai dari mereka yang dikenal sehari-

hari sampai keluarga. (Barnes,1954).[ BIN 11]  

Jejaring sosial merupakan sebuah sarana atau wadah bagi masyarakat 

untuk saling berkomunikasi dengan masyarakat yang lain melalui dunia maya. 

Wadah tersebut dapat juga sebagai ajang untuk saling bertukar pendapat, menjalin 

silaturahim. Jejaring sosial ini dapat diakses atau diikuti seluruh masyarakat, serta 

memiliki banyak sekali manfaat.  

 

2.2.1 Sejarah Jejaring Sosial 

 Sejak computer dapat dihubungkan satu dengan lainnya dengan adanya 

internet banyak upaya awal untuk mendukung jejaring sosial melalui komunikasi 

antar komputer. 

 Situs jejaring sosial diawali oleh Classmates.com pada tahun 1995 yang 

berfokus pada hubungan antar mantan teman sekolah dan SixDegrees.com pada 

tahun 1997 yang membuat ikatan tidak langsung. Dua model berbeda dari jejaring 
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sosial yang lahir sekitar pada tahun 1999 adalah berbasiskan kepercayaan yang 

dikembangkan oleh Epinions.com, dan jejaring sosial yang berbasiskan 

pertemanan seperti yang dikembangkan oleh Uskup Jonathan yang kemudian 

dipakai pada beberapa situs UK regional di antara 1999 dan 2001. Inovasi 

meliputi tidak hanya memperlihatkan siapa berteman dengan siapa, tetapi 

memberikan pengguna kontrol yang lebih akan isi dan hubungan. Pada tahun 

2005, suatu layanan jejaring sosial MySpace, dilaporkan lebih banyak diakses 

dibandingkan Google dengan Facebook, pesaing yang tumbuh dengan cepat. 

Jejaring sosial mulai menjadi bagian dari strategi internet bisnis sekitar tahun 

2005 ketika Yahoo meluncurkan Yahoo! 360°. Pada bulan juli 2005 News 

Corporation membeli MySpace, diikuti oleh ITV (UK) membeli Friends Reunited 

pada Desember 2005. Diperkirakan ada lebih dari 200 situs jejaring sosial 

menggunakan model jejaring sosial ini. ( Forge, 2008). 

 

2.2.2  Layanan Jejaring Sosial  

 Banyak layanan jejaring sosial berbasiskan web yang menyediakan 

kumpulan cara yang beragam bagi pengguna untuk dapat berinteraksi seperti chat, 

messaging, email, video, chat suara, share file, blog, diskusi grup, dan lain-lain. 

Umumnya jejaring sosial memberikan layanan untuk membuat biodata dirinya. 

Pengguna dapat meng-upload foto dirinya dan dapat menjadi teman dengan 

pengguna lainnya. Beberapa jejaring sosial memiliki fitur tambahan seperti 

pembuatan grup untuk dapat saling sharing didalamnya. 

 

2.2.3  Manfaat Jejaring Sosial 

Manfaatnya dari jejaring sosial tersebut antara lain : 

1. Sebagai sarana untuk saling share atau berbagi informasi. 

2. Mempermudah Komunikasi yang namanya jejaring sosial itu adalah 

tempat untuk berkomunikasi. Tapi berkomunikasinya lewat sebuah 

media yang bernama internet. 
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Pada saat ini masyarakat lebih aktif di dalam dunia maya dari pada di 

dunia nyata untuk saling berkomunikasi melalui jejaring sosial. Sebab 

berkomunikasi melalui dunia lebih menghemat waktu dari pada bertatapan muka 

langsung, sehingga masyarakat lebih memilih berkomunikasi melalui dunia maya. 

Contoh dari jejaring sosial tersebut adalah facebook, twetter, skype, instagram.  

 

2.2.4  Karakteristik Jejaring Sosial 

Dari sistem yang akan dibangun ini memiliki sebuah karakteristik yang 

dibangun melalui jejaring sosial. Karakteristik dari jejaring sosial antara lain :  

1. Adanya jaringan/grup “teman” atau “kontak” untuk berbagi minat yang 

sama tujuannya untuk kepentingan akademis. ( Boyd dan Ellison, 2007). 

2. Secara mendasar, setiap jaringan sosial memungkinkan pengguna untuk 

mengomentari salah satu gangguan jalan yang ditampilkan.  

3. Sebagai informasi yang dapat digunakan oleh pengguna lain yang 

membutuhkan informasi yang sedang dicari. 

4. Berbasis Pengguna. Sebelum jejaring sosial seperti Facebook atau 

MySpace menjadi norma, situs web didasarkan pada konten yang 

diperbarui oleh satu user dan dibaca oleh pengunjung internet. Arus 

informasi itu dalam satu arah, yang ditentukan oleh webmaster, atau 

penulis. Jaringan sosial online, di sisi lain, dibangun dan diarahkan oleh 

pengguna sendiri. Tanpa pengguna, jejaring akan menjadi ruang (forum 

dan aplikasi) kosong. Pengguna mengisi jejaring dengan percakapan dan 

konten. Arah konten ditentukan oleh siapa saja yang mengambil bagian 

dalam jejaring tersebut. Inilah yang membuat jejaring sosial jauh lebih 

menarik dan dinamis bagi para pengguna internet. ( Dube, 2007 ). 

5. Interaktif. Karakteristik lain dari jejaring sosial modern adalah kenyataan 

bahwa jejaring tersebut begitu interaktif. Jejaring sosial bukan lagi hanya 

kumpulan chatrooms dan forum. Tetapi dipenuhi dengan aplikasi game 
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berbasis jaringan. Sesesorang dapat bermain poker bersama-sama atau 

menantang seorang teman untuk sebuah turnamen catur. Sehingga jejaring 

sosial dengan cepat menjadi hobi yang banyak orang, untuk media 

berkomunikasi dan bersenang-senang dengan teman-teman.( Dube, 2007 ). 

6. Berbasis masyarakat. Jejaring sosial dibangun dan berkembang dari 

konsep masyarakat/komunitas. Ini seperti masyarakat atau kelompok 

sosial di dunia nyata yang dibentuk karena anggotanya memegang 

keyakinan umum atau mempunyai kesamaan hobi. Dalam jejaring sosial 

online ditemukan sub-komunitas orang-orang yang berbagi kesamaan, 

seperti alumni sekolah tinggi tertentu, atau kelompok. Seseorang tidak 

hanya dapat menemukan teman-teman baru dalam komunitas-komunitas 

baru, tetapi juga dapat berhubungan kembali dengan teman lama yang 

telah kehilangan kontak dalam beberapa tahun yang lalu. ( Dube, 2007 ) 

7. Hubungan. Berbeda dengan situs web, jejaring sosial berkembang 

berdasarkan hubungan. Semakin banyak hubungan yang dimiliki dalam 

jejaring, akan semakin mudah dalam berinteraksi. Bila seseorang memiliki 

hanya 20 kontak dan mempublikasikan catatan atau update pada halaman 

tersebut, konten yang ada di jaringan kontak akan bertambah dengan 

sendirinya. ( Dube, 2007 ) 

8. Emosi atas konten. Karakteristik lain yang unik dari jejaring sosial adalah 

faktor emosional. Situs-situs masa lalu difokuskan terutama pada 

penyediaan informasi kepada pengunjung, sementara jejaring sosial benar-

benar memberikan pengguna dengan emosional dan perasaan bahwa apa 

pun yang terjadi, teman-teman mereka mudah dijangkau. Ketika seseorang 

dalam keadaan sedang banyak masalah, biasannya melampiaskan ke 

jejaring sosial untuk berinteraksi dengan banyak teman-teman karena 

dapat memberikan dukungan motivasi dalam situasi yang sedang dialami. 

( Dube, 2007 ). 
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2.3 Sistem Informasi 

 

Menurut O’Brien (2005, p5),  sistem  informasi   adalah   suatu   kombinasi terartur 

apapun dari orang, hardware (perangkat keras), software (piranti lunak), komputer 

networks and data communications (jaringan komunikasi), dan database (basis data) yang 

mengumpulkan, mengubah dan menyebarkan informasi di dalam suatu bentuk organisasi. 

Sistem informasi dalam sebuah sistem pastinya memiliki sebuah informasi 

yang bermanfaat bagi para penggunanya. Dengan pengguna memperoleh 

informasi yang dibutuhkan maka informasi itu cukup berguna bagi pengguna 

lainnya. Dengan adanya informasi yang berkembang para pengguna dapat saling 

bertukar informasi kepada pengguna lain.  

 

2.3.1 Tujuan Sistem Informasi 

  Beberapa tujuan sistem informasi antara lain : 

1. Menyediakan informasi untuk membantu pengambilan keputusan 

manajemen. 

2. Membantu petugas didalam melaksanakan operasi perusahaan dari hari 

ke hari. 

3. Menyediakan informasi yang layak untuk pemakai pihak luar      

perusahaan.  

 

2.3.2 Manfaat Sistem Informasi 

Sistem informasi juga mempunyai manfaat sebagai berikut : 

1. Untuk mengolah transaksi. 

2. Untuk melakukan pengolahan data. 

3. Menjaga konsistensi ketersediaan informasi. 
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Selain itu sistem informasi juga memiliki beberapa dampak yaitu dampak 

positif dan dampak negatif. Dari masing – masing dampak tersebut akan 

memberikan sedikit perubahan-perubahan dalam sistem informasi. 

 

2.3.4 Dampak Sistem Informasi 

Dengan semakin berkembangnya sistem informasi pada saat ini. Pastinya 

sistem informasi memiliki beberapa dampak atau akibat yang ditimbulkan dengan 

berkembangnya sistem informasi tersebut. Dampak dari sistem informasi tersebut 

antara lain: 

A. Dampak positif dari sistem informasi yaitu : 

1. Kebebasan dan kompetensi individual akan ditingkatkan. 

2. Kemajuan yang berikutnya akan memperkokoh ekonomi. 

3. Tawaran dari media akan menyajikan suatu rentang minat dan selara yang 

luas. 

4. Ikatan Komunitas akan bertambah luas dan kokoh. 

 

B. Dampak negative dari adanya sistem informasi yaitu : 

1. Membudayanya budaya massa dalam suatu komunitas masyarakat, dimana 

pola kehidupan yang dinamis ditimbulkan karena adanya keinginan 

dibidang ilmu pengetahuan dan teknologi. 

2. Rasa sosial terhadap lingkungan sekitar menjadi acuh. 

3. Terjadinya polusi informasi. 

4. Merebaknya kejahatan teknologi seperti pelanggaran hak cipta / 

pembajakan, cybercrime (kejahatan maya). 

5. Tumbuhnya sikap hedonisme dan konsumtif. 
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2.4 Google Maps  

 Sistem Informasi ini menggunakan Google Maps untuk menunjukkan letak 

dan posisi gangguan trasnportasi jalan. Hal ini bertujuan untuk mempermudah 

pengguna agar dapat mengetahui tempat yang sedang ada gangguan transportasi  

jalan dan dapat menghindari jalan yang sedang mengalami gangguan jalan seperti 

perbaikan jalan, kemacetan lalu lintas dll. 

 Google Maps merupakan sebuah layanan gratis yang tersedia di Google 

yang memliki fungsi sebagai penunjuk lokasi yang untuk mengetahui jalan-jalan, 

lokasi dan letak di berbagai wilayah yang ada di Indonesia. Penempatan posisi 

pada google maps dapat diambil berdasarkan posisi longitude dan latitude. 

Pengambilan posisi tersebut biasanya menggunakan GPS ( Global Positioning 

System) yang berfungsi untuk mendapatkan titik koordinatnya yang dinginkan. 

Google Maps menampilkan peta umum, gambar berupa 3D dan jalan-jalan 

diseluruh wilayah yang selalu dipernaharui secara berkala. Sehingga gambar yang 

ditampilkan dari google maps akan selalu valid dan akurat. Dari ke akuratan 

gambar yang ditampilkan di google maps akan mempermudah pengguna yang 

akan mencari lokasi tujuan yang dinginkannya. 

 

 

 

Gambar 2.1 Contoh tampilan Google Maps citra satelit 
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3.2  Fungsi Google Maps 

 Fungsi dari google map antara lain: 

1. Mencari tempat atau lokasi tujuan. 

2. Sebagai penunjuk arah atau jalan. 

3. Mengukur jarak tempuh. 

4. Menempatkan lokasi bisnis. 

 Dari fungsi – fungsi yang disebutkan diatas maka, google maps akan sangat 

membatu untuk menujukan sebuah lokasi yang akan dituju oleh pengguna. 
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BAB III 

METODOLOGI 

3.1 Metode Analisis 

 Metode  analisis ini berfungsi untuk menganalisis kebutuhan perangkat 

lunak yang akan dibangun. Jejaring sosial dirancang dengan menggunakan model 

aliran data Use Case Diagram dan Activity Diagram. 

 Use Case Diagram digunakan untuk mendeskripsikan sistem, lingkungan 

dan hubungan antar sistem lainnya. Activity Diagram digunakan untuk 

menjelaskan urutan berdasarkan dari proses sistem dan dibuat berdasarkan use 

case diagram. 

3.2 Hasil Analisis 

 Berdasarkan hasil analisis, dapat diketahui beberapa kebutuhan perangkat 

lunak dan perangkat keras yang dibutuhkan. Pengguna sistem dibedakan menjadi 

3 jenis yaitu admin, member dan pengunjung. Dari 3 jenis tersebut akan diberikan 

penjelasan sebagai berikut: 

1. Admin adalah seorang pengguna yang mempunyai akun dan  hak akses 

yang tertinggi sehingga bisa melihat data pengguna yang sudah masuk 

dalam sistem jejaring sosial. 

2. Member adalah seorang pengguna yang sudah memiliki akun dan 

mempunyai hak akses untuk masuk ke dalam sistem jejaring sosial 

3. Pengunjung adalah seorang pengguna yang tidak memiliki akun untuk 

masuk ke dalam jejaring sosial. 

  

3.3 Use Case Diagram 

 Use Case Diagram adalah gambaran graphical dari beberapa atau semua 

aktor, use case dan iteraksi diantara komponen-komponen tersebut yang 

memperkenalkan suatu sistem yang akan dibangun. Aktor mepresentasikan
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seseorang atau perangkat yang berinteraksi dengan sistem. Use case merupakan 

gambaran fungsional sistem.  

 Use case diagram pada jejaring sosial gangguan transportasi jalan ini 

mempunyai dua aktor adalah member dan admin. Dari kedua aktor tersebut 

memiliki hak akses yang berbeda terhadap use case. 

Gambar  use case diagram jejaring sosial gangguan transportasi jalan sebagai 

berikut : 

 

 
Gambar 3.1 Use Case Diagram 

 

 Use Case memasukkan data gangguan jalan ini dilakukan menggunakan 

aplikasi android, serta pengembangannya diluar lingkup penelitian. 

 

3.4 Identifikasi Pengguna 

 

3.4.1 Admin 

 Dengan adanya admin dapat mengetahui ada beberapa member yang sudah 

terdaftar di dalam jejaring sosial gangguan transportasi jalan.  
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3.4.2 Member 

  Perubahan data yang dapat dilakukan antara lain: 

1. Hapus gangguan jalan. 

2. Komentar gangguan jalan. 

 Informasi gangguan transportasi jalan yang ada dapat dikomentari oleh 

para member, sehingga dapat menjadi sebuah wadah untuk saling berbagi info 

tentang gangguan transportasi jalan. 

 

3.5 Use Case 

 Di dalam jejering sosial yang dibuat ini terdapat beberapa proses. Setiap 

proses akan dimasukkan ke dalam activity diagram sebagai langkah-langkahnya. 

 Activity diagram untuk jejaring sosial gangguan transportasi jalan ini 

dibagi menjadi beberapa bagian yaitu activity diagram untuk manajemen member, 

registrasi, komentar dan hapus. 

 

3.5.1 Use Case manajemen member 

  Dalam use case manajemen member ini hanya dapat dilakukan oleh admin 

saja. Sehingga admin dapat melihat dan mengetahui data member yang sudah 

masuk ke dalam sistem jejaring sosial gangguan transportasi jalan. 

 Activity diagram pada manajemen member ini hanya terdapat pada halaman 

admin. Pada halaman admin terdapat data member. 
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Gambar 3.2 Activity Manajemen Member 

 

3.5.1.1 Use Case Daftar Member 

  Dalam use case ini seorang user masih dikatakan sebagai pengunjung,  

sebab belum memiliki akun untuk dapat masuk ke dalam sistem. Apabila ingin 

memiliki sebuah akun, pengunjung harus melakukan registrasi terlebih dahulu. 

Setelah melakukan registrasi barulah pengunjung memiliki akun dan dapat masuk 

ke dalam sistem. Setelah melalui langkah tersebut barulah dapat disebut sebagai 

member. 

  Input   : Data pengunjung. 

  Output  : Data member. 

 Activity diagram pada registrasi terdapat beberapa langkah. Jika 

melakukan pengisian form registrasi tidak lengkap maka akan muncul peringatan 

agar melengkapi data dan akan kembali ke halaman registrasi awal.  Apabila form 

registrasi diisi lengkap maka registrasi tersebut akan berhasil tersimpan. Sehingga 

member akan memiliki akun yang dapat digunakan untuk masuk ke sistem 

jejaring sosial. 
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Gambar 3.3 Activity Diagram Registrasi 

 

3.5.1.2 Use Case Komentar 

  Dalam proses komentar ini hanya dapat dilakukan oleh member, karena 

komentar ini berada dalam sistem jejaring sosial gangguan transportasi jalan. 

Member dapat memberikan komentar terhadap beberapa gangguan jalan. 

 

  Input   : Data komentar dari para member. 

  Output  : Informasi komentar. 

 Activity diagram pada proses komentar. Pada proses ini setiap member 

dapat mengomentari setiap gangguan jalan yang tampil di website gangguan 

transportasi jalan. Member tidak hanya mengomentari satu gangguan transportasi 

jalan, tetapi dapat mengomentari semua gangguan transportasi jalan yang akan 

ditampilkan dalam website jejaring sosial gangguan transportasi jalan. 
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Gambar 3.4 Activity Diagram Komentar 

 

 

3.5.1.3 Use Case Ubah Status 

  Dalam proses hapus ini hanya dapat dilakukan oleh member. Sebab pada 

level perubahan status data gangguan jalan ini terdapat dua kali system perubahan 

datanya. Perubahan status data gangguan transportasi jalan yang sama harus 

dilakukan oleh dua member yang berbeda. 

  Input   : Data gangguan jalan. 

  Output  : Data gangguan jalan. 

 

 Ada dua tahapan dalam melakukan perubahan status data gangguan 

transportasi jalan. Sebelum data gangguan transportasi jalan itu dirubah data akan 

nampak jelas. Setelah dilakukannya perubahan status pada tahap pertama, data 

akan berubah menjadi samar. Apabila data gangguan jalan tersebut tidak ada 

perubahan dalam waktu 1x24jam, maka data gangguan transportasi jalan tersebut 
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akan otomatis tidak akan muncul lagi di website jejaring sosial gangguan 

trasnportasi jalan. 

 Seorang member hanya bisa melakukan perubahan data gangguan 

transportasi jalan tersebut sebanyak satu kali dan tidak dapat melakukan 

perubahan data gangguan transportasi jalan yang sama, namun dapat melakukan 

perubahan data gangguan transportasi jalan yang lainnya. Perubahan data 

gangguan transportasi jalan yang telah dihapus di tahap pertama harus dilakukan 

oleh orang yang berbeda. Hal ini dibuat agar data yang dihapus tersebut benar-

benar valid. 

 

 
Gambar 3.5 Activity Diagram Ubah Status 
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3.5.2 Perangkat Keras yang digunakan 

 Spesifikasi kebutuhan perangkat keras yang digunakan dalam pembuatan 

jejaring sosial ini adalah: 

1. Processor Intel Core 2 Duo. 

2. RAM 3 GB. 

3. Hardisk 256 GB. 

4. Modem. 

 

3.5.3 Perangkat Lunak yang dibutuhkan 

 Dalam pembuatan jejaring sosial ini dibutuhkan beberapa perangkat lunak 

yang dapat mendukung dalam pembuatannya antara lain: 

1. Notepad ++ dan Netbeans untuk membuat script dalam pembuatannya. 

2. Xampp sebagai control panel dari Apache dan MySQL. 

3. PhpMyAdmin sebagai server dalam penyimpanan dalam database. 

 

3.6 Perancangan  

 Basis data dalam sistem informasi merupakan komponen yang penting, 

karena berguna sebagai penyimpan dan penyedia informasi bagi pemakainya. 

Berikut ini adalah rancangan sistemnya. 

 

3.6.1 Perancangan Tabel 

 Dalam perancangan tabel ini terdapat beberapa tabel yang digunakan. 

Tabel tersebut terdiri dari table admin, table login, tabel gangguan jalan dan tabel 

komentar. 

 

3.6.1.1 Tabel Admin 

 Tabel ini digunakan untuk masuk ke sistem sebagai admin. Pada tabel ini 

admin bisa memantau dan mengetahui sudah berapa banyak user yang mendaftar 

menjadi member. 
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 Tabel 3.1 Tabel admin 

Nama kolom Type Keterangan 

username varchar (20) Primary key 

Password varchar (20) Foreign key 

 

 

3.6.1.2 Tabel Login 

 Tabel ini digunakan untuk menyimpan dan mengambil data user. Pada 

saat registrasi member, data registrasi akan tersimpan dalam tabel ini. 

 Tabel 3.2 Tabel login 

Nama kolom Type Keterangan 

id_user int (10) Primary key 

nama_pengguna varchar (100) Not null 

alamat varchar (255) Not null 

tanggal_lahir Date Not null 

jenis_kelamin varchar (20) Not null 

email varchar (45) Not null 

username varchar (50) Not null 

password varchar (20) Not null 

 

3.6.1.3 Tabel Gangguan Jalan 

  Tabel ini dibuat untuk menyimpan dan mengambil data gangguan jalan 

yang akan ditampilkan dalam jejaring sosial. 

  Tabel 3.3 Tabel gangguan jalan 

Nama kolom Type Keterangan  

id_gangguanjalan int (10) Primary key 

id_user int (10) Foreign key 

lokasi_gangguan varchar(50) Not null 
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latitude Double Not null 

longitude Double Not null 

keterangan_gangguan Text Not null 

waktu_submit Timestamp Not null 

status_tampilan int (20) Not null 

Nama_file_penyimpan_foto varchar (50) Not null 

 

3.6.1.4 Tabel Komentar 

 Tabel ini dibuat untuk mengambil dan menyimpan komentar member yang 

ada di jejaring sosial untuk gangguan transportasi jalan.  

 Tabel 3.4 Tabel komentar 

Nama kolom Type Keterangan  

id_komentar int (10) Primary key 

id_gangguanjalan int (10) Foreign key 

id_user int (20) Not null 

komentar Text Not null 

waktu_submit Timestamp Not null 
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3.7  Relasi Antar Tabel 

 Relasi tabel untuk database jejaring sosial gangguan transportasi jalan dapat 

dilihat pada gambar 3.6 berikut : 

 

Gambar 3.6 Relasi Tabel Jejaring Sosial Gangguan Jalan 

 

3.8 Perancangan Antarmuka 

 Perancangan antarmuka menggambarkan desain tampilan dari sistem yang 

akan dibangun. Rancangan antarmuka terhadap sistem jejaring sosial untuk 

gangguan transportasi jalan yang akan diaplikasikan adalah sebagai berikut. 

 

3.8.1.  Antarmuka Halaman Home 

  Halaman ini merupakan halaman pertama pada saat jejaring sosial untuk 

gangguan transportasi jalan dibuka. Isi dari halaman home tersebut adalah menu 

register untuk melakukan pendaftaran menjadi seorang member dan menu login 

untuk masuk ke sistem jejaring sosial untuk gangguan transportasi jalan.  
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 Di halaman home ini, pengunjung bisa melihat informasi gangguan 

transportasi jalan tanpa bisa melakukan perubahan data yang ditampilkan di 

jejaring sosial untuk gangguan transportasi jalan. Sebab pengunjung tidak 

memiliki akun untuk masuk ke dalam sistem jejaring sosial gangguan transportasi 

jalan. 

Rancangan tampilan halaman home dapat dilihat pada gambar 3.7. 

 
Gambar 3.7 Rancangan Tampilan Halaman Home 

 

3.8.2  Antarmuka Halaman Registrasi 

 Halaman ini merupakan halaman yang digunakan oleh pengunjung untuk 

melakukan pendaftaran di jejaring sosial untuk gangguan transportasi jalan. 

Setalah melakukan pendaftaran pengunjung pastinya akan  mempunyai akun yang 

bisa digunakan untuk masuk ke sistem jejaring sosial untuk gangguan transportasi 

jalan.  

Rancangan tampilan halaman registrasi dapat dilihat pada gambar 3.8. 
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Gambar 3.8 Rancangan Tampilan Halaman Registrasi 

 

3.8.3 Antarmuka Halaman Login 

 Halaman ini digunakan oleh pengunjung yang sudah mempunyai akun 

untuk masuk ke sistem jejaring sosial dan harus memasukkan username dan 

password yang benar agar dapat masuk ke sistem. Apabila username dan 

password yang dimasukkan tidak benar maka akan kembali ke halaman login lagi. 

Rancangan tampilan halaman login dapat dilihat pada gambar 3.9.                          
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Gambar 3.9 Rancangan Tampilan Halaman Login. 

 

 

3.8.4 Antarmuka Halaman Admin 

 Pada halaman ini akan menampilkan data member yang sudah login dalam 

sistem jejaring sosial untuk gangguan transportasi jalan. Sehingga admin akan 

dapat melihat data member. 

Rancangan tampilan halaman admin dapat dilihat pada gambar 3.10. 
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Gambar 3.10 Rancangan Tampilan Halaman Admin 

 

 

3.8.5 Antarmuka Halaman Member setelah Login 

 Halaman ini yang akan menampilkan setelah member melakukan login ke 

sistem. Pada halaman ini akan muncul berbagai informasi data gangguan 

transportasi jalan yang telah dimasukkan oleh si pemilik akun dan member 

lainnya. Sehingga akan muncul berbagai macam data gangguan transportasi jalan. 

Rancangan tampilan halaman setelah login dapat dilihat pada gambar 3.11. 
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Gambar 3.11 Rancangan Tampilan Halaman Member setelah Login 

 

 

3.8.6 Antarmuka Halaman Perubahan Status Tampilan 

 Halaman ini yang digunakan untuk melakukan penghapusan data 

gangguan transportasi jalan. Member dapat menghapus gangguan transportasi 

jalan melalui 2 tahapan penghapusan. Pada tahap penghapusan pertama, tanda 

gangguan jalan akan berubah menjadi samar. Pada tahap penghapusan kedua, 

informasi gangguan jalan tidak akan ditampilkan lagi dalam website gangguan 

transportasi jalan sebab data tersebut seolah-olah telah terhapus dari website. Pada 

data gangguan transportasi jalan tersebut masih tersimpan di dalam database. 

Rancangan tampilan halaman hapus pada gambar 3.12. 
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Gambar 3.12 Rancangan Tampilan Halaman Hapus 

 

3.8.7 Antarmuka  Komentar 

 Komentar pada gangguan transportasi jalan. Pada halaman ini seorang 

member dapat memberikan komentar terhadap informasi gangguan transportasi 

jalan.  

Rancangan tampilan halaman pada gambar 3.13. 

 
Gambar 3.13 Rancangan Tampilan Komentar
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BAB IV 

 HASIL DAN PEMBAHASAN  

4.1 Implementasi Perangkat Lunak  

Implementasi yang digunakan dalam pembuatan jejaring sosial gangguan 

transportasi jalan adalah pembuatan jejaring sosial yang berisi informasi data 

gangguan transportasi jalan. Pada tahap implementasi sistem yang dibuat dapat 

digunakan sesuai dengan rancangan yang telah dibuat sebelumnya. Implementasi 

merupakan tahap dimana sistem dan interface yang telah dirancang sebelumnya 

siap untuk bisa digunakan. 

 

4.2 Batasan Implementasi 

Jejaring sosial yang dibuat ini memiliki batasan implementasi adalah 

jejaring sosial ini hanya menampilkan data gangguan transportasi jalan yang 

dimasukkan dari aplikasi android gangguan transportasi jalan. 

 

4.3 Perangkat Lunak 

 Perangkat lunak yang dibutuhkan untuk implementasi jejaring sosial untuk 

informasi gangguan transportasi jalan sebagai berikut: 

 Pengembang 

1. Windows 7 dan XP, sistem operasi yang digunakan dalam 

mengimplementasikan perangkat lunak yang telah dibuat. 

2. Notepad ++ dan NetBeans sebagai editor untuk penulisan script. 

3. PhpMyAdmin sebagai server. 

4. MySQL digunakan untuk mengorganisasi berbagai keperluan rancang 

bangun basis data dalam sistem. 

5. Browser menggunakan Mozila firefox. 
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4.4 Implementasi Antarmuka 

 Implementasi antarmuka pada jejaring sosial gangguan transportasi jalan ini 

akan dijelaskan dalam setiap level user. Ketiga level user tersebut adalah 

pengunjung, member dan admin. 

4.4.1 Pengunjung 

  Pada halaman ini pengunjung hanya dapat melihat adanya data gangguan 

transportasi jalan yang ditampilkan di jejaring sosial tanpa bisa melakukan 

tindakan seperti hapus dan komentar data gangguan transportasi jalan.  

  

4.4.1.1 Halaman Home 

  Pada halaman ini hanya akan menampilkan peta dan data gangguan 

transportasi jalan. Namun pengunjung hanya dapat melihat data gangguan 

transportasi jalan, sebab pengunjung belum menjadi member sehingga tidak dapat 

melakukan hapus dan komentar pada data gangguan jalan. 

Tampilan halaman home dapat dilihat pada gambar 4.1. 

 
  Gambar 4.1 Halaman Home  
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4.4.1.2 Halaman Registrasi 

 Halaman ini digunakan oleh pengunjung yang belum memiliki akun, untuk 

mempunyai akun pengunjung harus melakukan pendaftaran terlebih dahulu. 

Setelah itu pengunjung akan mempunyai akun yang dapat digunakan untuk masuk 

ke sistem. Tampilan halaman register dapat dilihat pada gambar 4.2. 

 

 
Gambar 4.2 Halaman Register 

 

 

4.4.1.3 Halaman Login 

 Halaman ini digunakan oleh pengunjung untuk masuk ke sistem jejaring 

sosial untuk gangguan transportasi jalan. 

 Tampilan halaman login dapat dilihat pada gamabr 4.3. 
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Gambar 4.3 Halaman Login 

 

4.4.2 Member 

  Pada halaman ini member dapat melihat adanya data gangguan transportasi 

jalan serta dapat memberikan komentar dan melakukan hapus data gangguan jalan 

yang ada. 

 

4.4.2.1 Halaman Perubahan Status Gangguan Jalan 

 Pada halaman ini member dapat melihat data gangguan transportasi jalan. 

Member juga dapat melakukan perubahan pada data gangguan transportasi jalan.  

 Dalam melakukan perubahan data gangguan transportasi jalan terdapat dua 

level perubahan data gangguan transportasi jalan. Sebelum perubahan data 

gangguan jalan maka akan Nampak jelas. Kemudian pada perubahan data 

gangguan transportasi jalan yang pertama akan berubah menjadi samar, kemudian 

apabila data gangguan jalan sudah menjadi smar bisa dijadikan lagi menjadi 

nampak jelas kembaali data gangguan jalan. Namun data gangguan transportasi 

jalan tersebut tidak akan muncul kembali di sistem apabila data gangguan jalan 

tersebut tidak mengalami perubahan dalam waktu 1x24jam. 
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 Ini merupakan tampilan  halaman perubahan status data gangguan 

transportasi jalan di level perubahan yang pertama. Tampilan dapat dilihat pada 

gambar 4.4. 

 

 
Gambar 4.4 Halaman Perubahan Status yang pertama 

 

 

  Ini merupakan tampilan halaman perubahan status tampilan data gangguan 

transportasi jalan pada level perubahan yang kedua. Dalam perubahan yang kedua 

ini harus dilakukan oleh member yang lain, bukan dilakukan oleh member yang 

melakukan perubahan pada level yang pertama. Sehingga data gangguan 

transportasi jalan berhasil dirubah status tampilannya. Tujuan dari perubahan di 

level kedua dilakukan oleh member yang lain agar data gangguan transportasi 

jalan tersebut dapat kembali lagi ke status awal yaitu data gangguan transportasi 

jalannya berubah menjadi nampak jelas kembali. Tampilan dapat dilihat pada 

gambar 4.5. 
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Gambar 4.5 Halaman Perubahan data kembali ke awal 

  

 

  Apabila dalam melakukan perubahan data gangguan transportasi jalan di 

level yang kedua dilakukan oleh member yang tadi melakukan perubahan di level 

pertama, maka data gangguan transportasi jalan tidak akan berubah. Ini 

merupakan tampilan yang dapat dilihat pada gambar 4.6. 

 

 
Gambar 4.6 Halaman Perubahan tampilan yang gagal 
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4.4.2.2 Halaman Komentar 

  Member yang dapat memberikan komentar terhadap data gangguan 

transportasi jalan. Pada komentar ini terdapat foto data gangguan transportasi 

jalan serta komentar dari para member yang memberikan komentar terhadap data 

gangguan transportasi jalan.  

Tampilan pada halaman ini terdapat pada gambar 4.5. 

 

 
Gambar 4.7 Halaman Komentar 

 

 

4.4.3 Halaman Admin 

 Halaman ini akan menampilkan data member yang sudah memiliki akun dan 

telah masuk ke dalam sistem jejaring sosial gangguan transportasi jalan. Admin 

disini hanya mempunyai hak untuk melihat data member tanpa bisa melakukan 

perubahan data member yang ada di sistem. 

Tampilan halaman ini dapat dilihat pada gambar 4.6. 
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Gambar 4.8 Halaman Admin.
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 BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Kesimpulan 

 Dari hasil pembuatan jejaring sosial untuk gangguan transportasi jalan, 

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Jejaring sosial ini hanya menampilkan data gangguan transportasi jalan 

yang dimasukkan dari aplikasi android. 

2. Jejaring sosial ini dapat membantu pengunjung atau masyarakat untuk 

mengetahui adanya gangguan transportasi jalan.  

 

5.2  Saran 

Beberapa saran yang dapat diberikan untuk pengembangan jejaring sosial 

ini adalah sebagai berikut : 

1. Jejaring sosial ini akan lebih baik jika verifikasi dalam pendaftaran 

menjadi member melalui email. 

2. Profil setiap member di jejaring sosial gangguan transportasi jalan akan 

lebih baik jika disertakan foto. 

3. Jejaring sosial ini akan lebih baik jika pengembangannya bisa seperti 

facebook atau twitter, sehingga para pengguna bisa saling berinteraksi 

lebih interaktif  tentang adanya gangguan transportasi jalan di berbagai 

wilayah.
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